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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Benalu merupakan tumbuhan parasit obligat yang hidup dan tumbuh pada 

batang pohon tumbuhan lain untuk mengambil nutrisi dari tanaman yang 

ditumpanginya. Sifat tumbuhan benalu ini akan menyebabkan bagian tanaman 

inang yang ditumpangi menjadi kering dan kekurangan nutrisi karena nutrisi pohon 

inang tersebut banyak diambil oleh tumbuhan benalu. Di daerah tropis sangat 

mudah menemui benalu yang tumbuh pada pohon-pohon besar. Benalu mengisap 

sari makanan dari tumbuhan yang ditumpanginya menggunakan akar isap yang 

mampu menancap pada batang tumbuhan yang hidup, kemudian mengisap sari-sari 

makanan pada tumbuhan itu. Pada berbagai tumbuhan dapat ditumbuhi satu spesies 

benalu seperti pada pohon teh, sedangkan pada satu tumbuhan inang, misalnya 

pohon teh dapat ditumbuhi beberapa jenis benalu (Wirjahardja, 1995).  

Berdasarkan pengalaman, benalu yang dikenal sebagai tumbuhan parasit dapat 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Laporan dari berita Asian Times (2018), 

diketahui bahwa benalu kapuk telah dikembangkan secara tradisional dan 

digunakan oleh seorang biarawati untuk menyembuhkan kanker. Daun benalu 

kapuk dimanfaatkan oleh biarawati pengidap kanker tersebut hingga akhirnya 

dinyatakan sembuh secara medis, tetapi hingga saat ini belum ada penelitiaan 

ilmiah terhadap pemanfaatan sifat antikanker dari benalu kapuk. 

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa tanaman belalu telah dikembangkan 

penggunaannya sebagai pengobatan tradisional. Ekstrak methanol daun benalu 
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mangga (Dendrophtoe pentandra) memiliki aktivitas menangkap radikal bebas 

(Darmawan dkk., 2006). Penelitian oleh Hardiyanti (2015) menemukan hasil uji 

sitotoksisitas daun benalu mangga terhadap sel kanker payudara T47D. Saat ini 

jenis benalu yang telah diajukan sebagai tanaman calon fitofarmaka antikanker 

yaitu benalu teh atau Scurrula oortiana (Santoso, 1993). Senyawa dalam benalu 

yang diduga memiliki aktivitas antikanker adalah flavonoid. Kandungan utama dari 

flavonoid benalu yaitu kuersetin yang bersifat inhibitor terhadap enzim DNA 

topoisomerase sel kanker (Anonim, 1996; Hegnauer, 1996).  Perbedaan dari benalu 

mangga dengan belalu teh terdapat pada kadar kuersetinnya. Kandungan kuersetin 

benalu mangga lebih besar daripada benalu teh (Rosidah dkk., 1999). 

Sel HeLa merupakan sel epitel yang berasal dari kanker serviks (HelaCells, 

2009). Kultur dari sel HeLa banyak digunakan dalam penelitian. Sel HeLa dapat 

memperbanyak diri hingga jumlah yang tidak terbatas selama kondisi yang 

menunjang kehidupannya tercukupi. Sel ini memiliki enzim telomerase yang aktif 

selama pembelahan sel, untuk mencegah terjadinya pemendekan telomer. Telomer 

terlibat dalam penuaan sel yang akan menyebabkan kematian pada sel (HelaCells, 

2009). Sel epitel merupakan sel yang berbentuk polygonal dengan dimensi lebih 

teratur (Thermo Fisher Scientific, 2015). Sel HeLa hingga saat ini telah digunakan 

sebagai model sel kanker dalam penelitian dan untuk mempelajari sinyal transduksi 

seluler. Sebagai model sel kanker, sel HeLa banyak digunakan untuk menguji 

aktivitas antikanker dari berbagai zat yang akan diteliti. Penelitian oleh Richardson 

dkk, (2005) melaporkan adanya ekspresi simultan antigen yang diinduksi oleh 

Actinomyces actinomycetemcomitans pada sel HeLa dan sel line epitel gingiva. 
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Melalui penelitian tersebut diketahui bahwa sel HeLa merupakan sel line yang 

berasal dari epitel dan secara sitogenik tidak identik dengan sel epitel oral, namun 

ekspresi gen bakteri oral terhadap invasi sel HeLa hampir sama dengan yang terjadi 

pada mulut (Richardson dkk., 2005).  Penelitian yang dilakukan oleh Hutomo dkk, 

(2016) meneliti perubahan morfologi sel HeLa setelah paparan ekstrak etanolik 

Curcuma longa. Efek sitotoksik ekstrak etanol sarang semut (Myrmecodia pendens) 

pada sel line kanker serviks HeLa dilakukan oleh Fatmawati dkk, (2011). Selain itu 

penggunaan Sel Hela juga dilakukan di dalam penelitian pengaruh pemberian 

propolis terhadap induksi proses apoptosis dan aktivitas penekanan ekspresi protein 

Bcl2 dan peningkatan aktivasi p21 oleh Susanto dkk, (2017).  

Adanya kandungan flavonoid pada pohon kapuk randu dan berbagai jenis 

benalu yang telah diteliti sebelumnya, maka penelitian ini meneliti perubahan 

morfologi yang terjadi dari sel HeLa setelah diberi paparan senyawa flavonoid. Sel 

HeLa digunakan sebagai model dari sel kanker, sehingga adanya perubahan 

morfologi sel HeLa setelah paparan senyawa flavonoid diharapkan dapat 

menggambarkan adanya aktivitas antikanker dari daun benalu kapuk. Senyawa 

flavonoid didapatkan dari ekstrak daun benalu kapuk (Dendrophtoe falcata F. L. 

Ettingsh).  

Pada penelitian ini akan dilakukan pengamatan pada perubahan morfologi sel. 

Ketika sel mengalami paparan terhadap tekanan atau stress fisiologis ataupun 

stimulus patologis, sel dapat melakukan adaptasi. Jika kemampuan adaptif sel 

terlampaui, maka akan terjadi kerusakan. Sel HeLa sebagai model sel kanker pada 

penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan perubahan yang terjadi setelah 
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paparan ekstrak etanol daun benalu kapuk. Penelitian ini memiliki tujuan akhir 

yaitu diharapkan ekstrak daun benalu kapuk dapat dimanfaatkan sebagai obat 

pendamping kanker.  

1.2.Rumusan Masalah 

Bagaimana perubahan morfologi yang terjadi setelah paparan ekstrak etanol 

daun benalu kapuk diberikan pada sel HeLa? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun benalu kapuk memicu perubahan 

morfologi pada sel HeLa yang merupakan gambaran adanya kematian sel kanker. 

1.4.Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi tentang perubahan morfologi sel HeLa yang 

dipaparkan oleh ekstrak etanol daun benalu kapuk. 

2. Sebagai dasar penelitian selanjutnya untuk mengembangkan ekstrak menjadi 

sediaan. 

1.5.Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai efek ekstrak tanaman terhadap sel HeLa atau jenis sel 

kanker lain sudah pernah dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu meneliti 

aktivitas antikanker dari tanaman benalu dan kunyit. Ativitas antikanker yang 

diteliti berupa uji sitotoksisitas, uji aktivitas antioksidan, serta penelitian mengenai 

perubahan morfologi pada kematian sel kanker. Penelitian oleh Zuhriyah, (2017) 

melakukan uji aktivitas antioksidan benalu kelor pada sel kanker HeLa. Uji 

aktivitas antikanker ekstrak daun benalu mangga dilakukan oleh Putri, (2017). 

Penelitian tersebut melakukan perbandingan aktivitas antikanker ekstrak daun 
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benalu yang diambil dari lokasi yang berbeda di wilayah Indonesia. Penelitian oleh 

Dashora dkk, (2011) melakukan uji sitotoksitas ekstrak etanol Dendrophtoe falcata 

terhadap sel kanker payudara. Penelitian oleh Hutomo dkk, (2016) melakukan 

pengamatan adanya perubahan morfologi sel HeLa setelah paparan ekstrak 

Curcuma longa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain adalah pengamatan 

terhadap perubahan morfologi pada sel HeLa setelah paparan ekstrak etanol daun 

benalu dari inang pohon kapuk (Dendrophtoe falcata L. F. Ettingsh). Rangkuman 

penelitian terdahulu terdapat pada tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul 

Penelitian  

Metode  Variabel 

penelitian 

Hasil 

Zuhriyah, 

2017 

Uji aktivitas 

antioksidan 

dan penetapan 

kadar fenol 

total fraksi-

fraksi ekstrak 

etanol daun 

benalu kelor 

DPPH Daun benalu 

kelor dan sel 

kanker HeLa 

Fraksi-fraksi 

etanol daun 

benalu kelor 

memiliki 

antioksidan yang 

tinggi. Fraksi etil 

yang tertinggi 

yaitu nilai IC50 

7,077 ± 0,390 

µg/mL 

Putri, 2017 Uji aktivitas 

antikanker 

ekstrak etanol 

daun benalu 

mangga 

(Dendrophtoe 

pentandra) 

dari beberapa 

lokasi di 

Indonesia 

terhadap cell 

line kanker 

payudara 

T47D 

MTT Ekstrak-ekstrak 

etanol benalu 

daun mangga 

dari berbagai 

daerah di 

Indonesia dan 

aktivitas 

antikanker 

Terdapat 

perbedaan 

aktivitas 

antikanker dari 

tiap ekstrak 

etanol benalu 

daun mangga 

antar lokasi 

Dashora dkk, 

2011 

In vitro 

cytotoxic 

activity of 

Dendrophtoe 

falcata on 

human breast 

adenocarcinoma 

cells-MCF- 7 

MTT dan 

SRB  

Ekstrak etanol 

dan air 

Dendrophtoe 

falcata dan 

human breast 

adenocarcinoma 

cells- MCF- 7 

Ekstrak etanol D. 

falcata dengan 

nilai IC50 107 

µg/mL sedangkan 

ekstrak air nilai 

IC50 90 µg/mL 

Hutomo dkk, 

2016 

Perubahan 

morfologi sel 

HeLa setelah 

paparan ekstrak 

etanolik 

Curcuma longa 

Pengecatan 

HE 

Ekstrak 

Curcuma longa 

dan perubahan 

morfologi sel 

HeLa 

Morfologi sel 

HeLa tampak 

berubah setelah 

dipaparkan ekstrak 

Curcuma longa 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun benalu 

kapuk dengan konsentrasi sebesar 10.000 g/ml dapat memicu perubahan 

morfologi pada sel HeLa. Perubahan morfologi yang terjadi mengarah kepada 

gambaran kematian sel. 

5.2. Saran 

Penelitian ini memerlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui mekanisme 

kematian sel yang terjadi pada sel HeLa. Penelitian lebih lanjut mengenai efek dari 

benalu kapuk terhadap apoptosis secara biomolekular dengan pembuktian adanya 

biomarker apoptosis seperti ekspresi gen p53 juga dapat dilakukan. Penelitian 

terkait dengan ekstrak daun benalu kapuk dapat dikembangkan lebih lanjut untuk 

mengetahui manfaat-manfaat lain dari tanaman ini.  
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